
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. XIV, No. 2, Tahun 2016 

Rr. Indah Mustikawati, dkk 
13 - 20 
 

13 
 

ANALISIS KEBUTUHAN SOFT SKILL DALAM MENDUKUNG KARIR 

ALUMNI AKUNTANSI 

 

NEEDS ANALYSIS OF SOFT SKILLS IN SUPPORTING THE CAREER OF 

ACCOUNTING GRADUATES 
 

Oleh: 

Rr. Indah Mustikawati 

Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

rrindahmustikawati@ymail.com 

 

Mahendra Adhi Nugroho 

Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

mahendra@uny.ac.id 

 

Dhyah Setyorini 

Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

dhyah_setyorini@uny.ac.id 

 

Amanita Novi Yushita 

Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

amanitanovi@uny.ac.id 

 

Rudi Prasetya Timur 

Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

rudi.prasetya2015@student.ac.id 

 

Abstrak 

 
Kajian Tracer Study ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif yang berusaha 

mendeskripsikan kebutuhan soft skill alumni yang mendukung karier di dunia usaha. Penelitian ini 

mencoba menganalisis berdasarkan jenis pekerjaan alumni dan posisi alumni serta soft skill yang 

dimiliki oleh alumni  

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai April-Agustus 2016. Adapun tempaat 

penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta. Variabel penelitian ini adalah Analisis 

Kebutuhan Soft Skill Dalam Mendukung Karier Alumni Akuntansi yaitu suatu penyelidikan untuk 

mengetahui peta soft skill yang dimiliki dan kebutuhan soft skill apasaja yang mendukung karier 

alumni Akuntansi sebenarnya. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa alumni Prodi Akuntansi. 

Adapun sampel penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2004-2014 (lulusan Prodi Akuntansi untuk 

10 angkatan, termasuk kelas PKS) yang lulus antara 2009-2016. Data untuk penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik kuesioner (angket) yang didistribusikan kepada populasi 

penelitian. Penelitian ini akan menggunakan indikator soft skill yang dikembangkan dari Hairi et al 

(2011) dengan modifikasi skala likert 1-5 menjadi skala 1-7.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alumni prodi akuntansi telah memiliki kelima skills 

(Communication Skill, Critical Thinking Skill, Team Work Skill, Program and Project Management 

Skill dan Decision-Making and Problem Solving Skill). Semua soft skill tersebut sangat penting dalam 

menunjang karier sehingga harus dimasukan dalam proses pembelajaran dan didukung melalui 

kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan kemahasiswaan). Oleh karena soft skills adalah keterampilan yang 

bersifat non teknis, invisible, dan unimmediate, maka Softskills tidak dapat diajarkan, tetapi dapat 

ditularkan dan  dipraktikkan berulang-ulang dengan didampingi oleh mentor. 
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Kata kunci: Communication Skill, Critical Thinking Skill, Team Work Skill, Program and Project 

Management Skill dan Decision-Making and Problem Solving Skil 

 

Abstract  

 
This study was a descriptive study that depict the evaluation of the softskill needs of the 

alumni in supporting their careers in the corporate world. This study tried to analyze based on the 

type of work, position as well as soft skills possessed by graduates. 

This research was conducted for 6 months, starting from April to August 2016. The study was 

conducted at the State University of Yogyakarta. The variables of this research was The Analysis of 

Soft Skill Needs to Support Accounting Careers Alumni. This variable described an investigation to 

determine who owned the map soft skills and soft skills needs whatever, which supports real 

Accounting alumni career. The study population was a student alumni of Accounting Department. The 

sample of this research was the students of 2004-2014 (who graduated of Accounting Department 

between 10 batches, including a class of PKS) who graduated between 2009-2016. The data were 

collected by using a questionnaire (questionnaire) which distributed to the study population. This 

study will use the indicators of developed soft skills of Hairi et al (2011) with a modified Likert scale 

of 1-5 into 1-7. 

The results showed that Prodi Alumni accounting has had five skills (Communication Skills, 

Critical Thinking Skills, Team Work Skills, Program and Project Management Skills and Decision-

Making and Problem Solving Skill). All the soft skills were very important in supporting the career 

should be included in the learning process and supported through extracurricular activities (student 

activities). Therefore soft skills were the skills which  were non-technical, invisible, and unimmediate, 

the soft skills could be not be taught, but it could be transmitted and practiced repeatedly, assisted by 

a mentor. 

 

Keywords: Softskill, Communication Skills, Critical Thinking Skills, Team Work Skills, Program and 

Project Management Skills and Decision-Making and Problem Solving Skill 

 

PENDAHULUAN 

Pada era pasar bebas ASEAN (MEA) 

perguruan tinggi dituntut untuk mampu 

mencetak lulusan yang dapat bersaing 

dengan lulusan dari berbagai negara. 

Keberhasilan perguruan tinggi dalam 

mencetak lulusan yang berkualitas sangat 

diharapkan agar Indonesia mampu bersaing 

dengan negara lain. Salah satu aspek 

keberhasilan pendidikan tinggi adalah aspek 

relevansi. Dalam aspek relevansi ini, 

perguruan tinggi dituntut mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki daya 

saing dan siap berkiprah di dunia usaha dan 

dunia industri serta turut mengambil peran 

dalam pembangunan. Tuntutan karier di 

dunia kerja saat ini semakin berkembang 

sehingga berdampak pada keterampilan 

(skill) yang dibutuhkan untuk mencapai 

karier yang lebih baik. Ada dua tipe utama 

skill, yaitu hard skill dan soft skill. 

Dewasa ini soft skill yang 

mendominasi kebutuhan di tempat kerja 

meliputi pengetahuan interpersonal dan 

intrapersonal, keterampilan dan kemampuan 

yang berkaitan dengan etika, organisasi 

personal dan kebiasaan kerja, manajemen 

waktu, kerja tim dan komunikasi 

interpersonal, manajemen emosi, 

kemampuan memecahkan masalah, dan 

kemampuan dalam belajar (Mc Namara, 

2009). Perubahan kebutuhan di tempat kerja 

tersebut berkaitan dengan perubahan 

teknologi yang mengubah kebutuhan dunia 

kerja terhadap keterampilan dari lulusan dari 

ilmu bisnis (Mitchell, Skinner, & White, 

2010). 

Beberapa penelitian telah melakukan 

penelitian mengenai pentingnya soft skill di 

tempat kerja. Klaus (2010) menemukan 

bahwa keberhasilan kerja jangka panjang 

ditentukan oleh 75% oleh people skill 

sedangkan sisanya 25% ditentukan oleh 

pengetahuan teknis. Lebih lanjut, Watts & 

Watts, (2008) dalam John, (2009) 

menyatakan soft skill berkontribusi pada 
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kesuksesan sebesar 85% sedangkan hard 

skill hanya berkontribusi sebesar 15%. 

Selain itu, pemberi kerja secara progresif 

mencari pegawai dengan social skill yang 

bagus, mereka menempatkan soft skill pada 

tempat yang penting dalam kesuksesan kerja 

(Wilhelm, 2004). 

Rumusan masalah dalam penlitian ini 

adalah Bagaimana analisis kebutuhan soft 

skill yang mendukung karier? Tujuan 

penelitian dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan memetakan soft skill 

yang dibutuhkan oleh alumni akuntasi 

dalam mendukung karier di dunia kerja. 

 

Kompetensi Dunia Kerja 

Kebutuhan kompetensi alumni 

akuntansi untuk memasuki dunia kerja 

dewasa ini semakin kompleks. Tidak hanya 

harus memiliki kemampuan teknis, alumni 

juga harus memiliki kemampuan 

interpersonal yang baik. Cleary, Flynn dan 

Thomasson (2006) mendefinisikan 

keterampilan kerja umum terdiri dari basic / 

fundamental skills, conceptual / thinking 

skills, business skill, community skills, 

people-related skills, dan personal skills. 

 

Peran Soft Skill dalam Karier 

Soft skill didefinisikan sebagai skill 

interpersonal, skill manusia, people skill 

atau skill perilaku yang dibutuhkan untuk 

mengaplikasikan skill teknis dan 

pengetahuan di tempat kerja (Rainsbury et al 

, 2002). Soft skill memegang peran yang 

cukup penting di tempat kerja. Kurangnya 

soft skill merupakan faktor yang 

menyebabkan lulusan tidak dapat 

memperoleh pekerjaan (Hairi et al, 2011). 

Dalam model recruitment soft skill 

merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan. Litecky CR, Arnett KP, 

dan Prabhakar B, (2004) mengambarkan 

model rekrutmen menggunakan pendekatan 

dua tahap. Tahap pertama merupakan tahap 

penyaringan dengan menggunakan 

kesesuaian hard skill dengan kebutuhan 

sedangkan pada tahap ke dua 

mempertimbangkan kesesuaian soft skill 

dengan persyaratan yang dibutuhkan untuk 

memutuskan pemilihan pegawai. 

 

Kurikulum dan Soft Skill 

Universitas merupakan lembaga 

pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 

mempersiapkan lulusan untuk siap terjun di 

dunia kerja. Kesesuaian materi (kurikulum) 

dengan kebutuhan dunia kerja merupakan 

faktor kunci dalam merespons kebutuhan 

dunia kerja terhadap lulusan. Kebutuhan 

dunia kerja saat ini tidak sekadar kebutuhan 

keterampilan teknis (hard skill) tetapi juga 

kebutuhan terhadap soft skill. Sumner dan 

Yager, (2008) menyimpulkan bahwa soft 

skill lebih penting dari pada technical skill 

bagi lulusan pada program studi 

Management Information System. Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa kedudukan 

soft skill dalam kurikulum harus 

memperoleh porsi yang cukup.  

Soft skill gap antara universitas dan 

dunia kerja seharusnya dapat dipersempit. 

Cappel (2001) melakukan survei pada 

pemberi kerja pada soft skill dan hard skill 

dan ditemukan bahwa gap terbesar ada pada 

soft skill. Gap tersebut menunjukkan bahwa 

secara akademis universitas belum mampu 

memberi bekal yang cukup pada lulusan 

untuk menghadapi dunia kerja secara jangka 

panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian Tracer Study ini merupakan 

penelitian deskriptif evaluatif yang berusaha 

mendeskripsikan kebutuhan soft skill alumni 

yang mendukung karier di dunia usaha. 

Penelitian ini mencoba menganalisis 

berdasarkan jenis pekerjaan alumni dan 

posisi alumni serta soft skill yang dimilki 

oleh alumni. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa alumni Prodi Akuntansi. Adapun 

sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

angkatan 2004-2014 (lulusan Prodi 

Akuntansi untuk 10 angkatan, termasuk 

kelas PKS) yang lulus antara 2009-2016. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik kuesioner 
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(angket) yang didistribusikan kepada 

populasi penelitian. 

Penelitian evaluasi ini bersifat 

deskriptif. Semua data yang dikumpulkan 

melalui angket maupun dokumentasi 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif persentase. Data disajikan 

dalam bentuk tabel dan gambar untuk 

melihat kecenderungan kesesuaiannya. 

Aktivitas dalam analisis data terdiri dari 

data reduction, data display, dan conclusion 

drawing / verivication (Sugiyono, 2010). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Untuk 

mengetahui kecenderungan dari setiap 

variabel yang diteliti, juga dilakukan analisis 

tendensi sentral (kecenderungan). Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui penilaian 

responden dalam kelompok-kelompok 

tertentu. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan yang dikembangkan oleh 

Sutrisno Hadi (2004). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Jumlah Total Responden 

Angkatan Jumlah Persentase 

2006 1 1% 

2007 2 1% 

2008 9 6% 

2009 35 23% 

2010 33 22% 

2011 32 21% 

2012 27 18% 

2013 5 3% 

2014 9 6% 

 

153 100% 

Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan Tabel 1 Jumlah Total 

Responden, diperoleh 153 responden yang 

mengisi angket. Dari 153 responden, 

masing-masing angkatan 2006 dan 2007 

menyumbang 1%. Angkatan 2008 sebanyak 

6%, angkatan 2009 sebanyak 23% 

(terbanyak), angkatan 2010 sebanyak 22%, 

angkatan 2011 sebanyak 21%, angkatan 

2012 sebanyak 18%, angkatan 2013 

sebanyak 3%, dan 6% berasal dari angkatan 

2014. Adapun gambar diagramnya dapat 

dilihat di bawah ini:  

 

 
Gambar 1. Diagram Responden 

Berdasarkan Angkatan 

 

Tabel 2. Pekerjaan Alumni 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

PNS/TNI/Polri 12 8% 

BUMN 22 14% 

Swasta 77 50% 

Wiraswasta 

(Wirausaha) 11 7% 

Mahasiswa 

(Melanjutkan 

Studi) 8 5% 

Belum Bekerja 23 15% 

 
153 100% 

   Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan Tabel 2 Pekerjaan 

Alumni diketahui bahwa 8% alumni bekerja 

sebagai PNS/TNI/Polri. Alumni yanag 

bekerja pada BUMN sebanyak 14%. Alumni 

yang bekerja di bidang (perusahaan) swasta 

sebanyak 50%. Alumni yang berwirausaha 

sebanyak 7%. Alumni yang melanjutkan 

jenjang pendidikan lebih tinggi ke S2 

sebanyak 5% dan sisanya sebanyak 15% 

alumni belum mendapatkan pekerjaan. 

Gambar diagram pekerjaan alumni dapat 

dilihat di bawah ini: 

1% 1%
6%

23%

21%21%

18%

3% 6%

Responden Berdasar 
Angkatan

2006

2007

2008

2009

2010
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Gambar 2. Pekerjaan Alumni 

 

Tabel 3. Informasi Lainnya 

Lama Studi Rata-rata 4 th 

Rerata Gaji Pertama Rp 3.416.134,00  

Rerata skor TOEFL 434 

Sumber: data diolah 

 

Disamping data mengenai angkatan 

dan pekerjaan alumni, penelitian ini 

menunjukkan informasi lainnya yaitu lama 

studi, rerata gaji pertama, dan rerata skor 

TOEFL. Rerata lama studi alumni adalah 4 

tahun. Adapaun rerata gaji pertamanya 

sebesar Rp3.416.134,00 dan rerata skor 

TOEFL alumni sebesar 434. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian Analisis Kebutuhan 

Soft Skill untuk Menunjang Karir Alumni 

Prodi Akuntansi  menunjukkan bahwa 

alumni Prodi Akuntansi telah memiliki 

Communication Skill, Critical Thinking 

Skill, dan Team Work Skill Sangat Tinggi. 

Ketiga skill tersebut telah dimiliki oleh 

semua alumni Prodi Akuntansi. Ketiga skills 

tersebut mengacu pada skill yang 

dikelompokkan oleh Schulz (2008) yaitu 

kualitas pribadi/personal, ketrampilan 

interpersonal, dan etrampilan 

tambahan/pengetahuan Untuk Program and 

Project Management Skill dan Decision-

Making and  Problem Solving Skill, 

meskipun tidak dimiliki semua alumni Prodi 

Akuntansi (hanya 95% dan 99%) tetapi 

hasilnya masih di atas 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan softs 

kills melalui kegiatan kurikuler di 

Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya 

Prodi Akuntansi telah berhasil dicapai.  

Adapun diantara kelima soft skill yang 

dimiliki oleh alumni (Communication Skill, 

Critical Thinking Skill, Team Work Skill, 

Program and Project Management Skill dan 

Decision-Making and Problem Solving 

Skill) semuanya memiliki peran penting 

dalam mengembangkan karier alumni Prodi 

Akuntansi. Communication Skill dan Team 

Work Skill merupakan bagian dari people 

related skill. Kedua keterampilan tersebut 

berkaitan dengan kualitas interpersonal 

seseorang dalam berkomunikasi dan bekerja 

sama dalam tim. Dengan kedua ketrampilan 

yang sangat baik tersebut maka 

Basic/fundamental skills berkaitan dengan 

keterampilan teknis dan pengetahuan 

mengenai tugas (yaitu Program and Project 

Management Skill dan Decision-Making and 

Problem Solving Skill) juga akan baik. 

Program and Project Management Skill dan 

Decision-Making and Problem Solving Skill 

merupakan keterampilan dasar yang harus 

dimiliki oleh pekerja. Kedua ketrampilan 

tersebut termasuk dalam kategori 

Conceptual/ thinking skill yang berkaitan 

dengan kemampuan untuk perencanaan, 

mengumpulkan dan mengorganisasi 

informasi serta kemampuan untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan 

merencanakan, mengumpulkan dan 

mengorganisasi informasi serta kemampuan 

untuk memecahkan masalah akan baik bila 

didasari dengan kemampuan berkomunikasi 

dan bekerjasama dalam tim.  Hasil 

penelitian ini menudukung penelitian Mc. 

Namara (2009) bahwa soft skill yang 

mendominasi kebutuhan di tempat kerja 

meliputi pengetahuan interpersonal dan 

intrapersonal, keterampilan dan kemampuan 

yang berkaitan dengan etika, organisasi 

personal dan kebiasaan kerja, manajemen 

waktu, kerja tim dan komunikasi 

interpersonal, manajemen emosi, 

kemampuan memecahkan masalah, dan 

8%

14%

50%

7%

5%
15%

Pekerjaan Alumni

PNS/TNI/Polri

BUMN

Swasta

Wiraswasta
(Wirausaha)
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kemampuan dalam belajar (Mc Namara, 

2009). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

dapat disimpulkan bahwa Alumni prodi 

akuntansi telah memiliki kelima skills 

(Communication Skill, Critical Thinking 

Skill, Team Work Skill, Program and 

Project Management Skill dan Decision-

Making and Problem Solving Skill). Semua 

soft skill tersebut sangat penting dalam 

menunjang karier. 

 

Saran 

1. Oleh karena kelima soft skill skills 

(Communication Skill, Critical Thinking 

Skill, Team Work Skill, Program and 

Project Management Skill dan 

Decision-Making and Problem Solving 

Skill) tersebut sangat penting maka 

harus dimasukan dalam proses 

pembelajaran dan didukung melalui 

kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan 

kemahasiswaan 

2. Oleh karena soft skills adalah 

keterampilan yang bersifat non teknis, 

invisible, dan unimmediate, maka 

Softskills tidak dapat diajarkan, tetapi 

dapat ditularkan. Dengan demikian 

kegiatan pengembangan soft skills tidak 

akan optimal bila hanya berhenti pada 

pelatihan, seminar dan workshop. 

Pengembangan soft skills harus 

dipraktikkan berulang-ulang dan 

didampingi oleh mentor (Illah Sailah, 

2008). Dengan kata lain kegiatan harus 

terencana, terprogram dan tersistem 

serta didampingi coach atau mentornya 

yang membimbing kemana arah 

kegiatan tersebut akan dilaksanakan. 
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